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LAMPIRAN 1

ISOLAT KURKUMIN RIMPANG KUNYIT (Curcuma longa Linn.)

S :
Gambar V. 1 Isolat kurkumin rimpang kunyit (Curcuma longa Linn.)
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Gambar V. 2 Keterangan layak etik
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LAMPIRAN 3

KARAKTERISASI ISOLAT KURKUMIN RIMPANG KUNYIT (Curcuma
longa Linn.)

Gambar V. 3 Hasil karakterisasi spektrofotometri Uv-Vis dari isolat kurkumin



LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS PENDAHULUAN ISOLAT KURKUMIN

59

Tabel V.2
Hasil pengujian aktivitas pendahuluan isolat kurkumin
. Diameter Hambat (mm)
Konsentrasi (%) [cawan1 | Cawan?2 | Cawan3 | Rata-rata+SD
(mm) (mm) (mm)
5 8,93 10,54 10,37 9,94+0,88
6 9,03 10,54 10,82 10,13+0,96
7 11,05 10,37 12,19 11,20+0,91
Keterangan : Sangat Kuat =>21 mm
Kuat =11-20mm
Sedang =6-10mm

Lemah =<5mm

Gambar V. 4 Hasil pengujian aktivitas pendahuluan isolat kurkumin
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) ISOLAT
KURKUMIN

Tabel V. 3
Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) isolat kurkumin

Konsentrasi (%) Pertumbuhan Bakteri
1 +
2 +
3 +
4 -

Keterangan : (+) = Ada pertumbuhan bakteri
(-) = Tidak ada pertumbuhan bakteri

Gambar V. 5 Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) isolat
kurkumin




61

LAMPIRAN 6

PEMBUATAN BASIS SEDIAAN EMULGEL

[ Penimbangan ]
I

Basis Gel [ Basis Emulsi ]

Ditambahkan I

- Carbopol 940 |

- Air panas ; :

€% Fase Air [ Fase Minyak ]
Ditambahkan Ditambahkan
- Tween 80 - Span 80
- PPG - Paraffin cair

Etanol 96%
Profil Paraben
- Aquadest

- Metil Paraben

Pencampuran ]

- Dicapurkan menggunakan Ultra turax L
300 rpm +15 Menit ad homogen

[ Pencampuran ]

| Emulgel I
Evaluasi Sediaan - Uji organoleptik
- Uji homogenitas

- UjipH

- Uji viskositas

- Uji daya sebar

- Uji sentrifugasi

- Uji freze and thaw

Gambar V. 6 Alur pembuatan basis sediaan emulgel
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LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

Gambar V. 7 Hasil basis sediaan emulgel yang mengandung berbagai konsentrasi
Carbopol 940

Keterangan :

B1 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 0,5%
B2 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 0,75%
B3 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1%



63

LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
Tabel V. 4
Hasil evaluasi basis sediaan emulgel
. Basis
No Evaluasi B1 B2 B3
1. | Organoleptik
a. Warna
Hari Ke-0 P P P
Hari Ke-7 P P P
Hari Ke-14 P P P
Hari Ke-21 P P P
Hari Ke-28 P P P
b. Bau
Hari Ke-0 BK BK BK
Hari Ke-7 BK BK BK
Hari Ke-14 BK BK BK
Hari Ke-21 BK BK BK
Hari Ke-28 BK BK BK
c. Konsistensi
Hari Ke-0 Ak+ Ak++ Ak+++
Hari Ke-7 Ak+ Ak++ Ak+++
Hari Ke-14 Ak+ Ak++ AK+++
Hari Ke-21 Ak+ Ak++ AK+++
Hari Ke-28 Ak+ AK++ AK+++
2. | Homogenitas
Hari Ke-0 H H H
Hari Ke-7 H H H
Hari Ke-14 H H H
Hari Ke-21 H H H
Hari Ke-28 H H H
3. |pH
Hari Ke-0 5,4 5,6 5,9
Hari Ke-7 5,4 5,6 5,8
Hari Ke-14 53 5,6 57
Hari Ke-21 53 5,6 57
Hari Ke-28 5,2 55 57
Rata-rata + SD 5,3+ 0,090 5,6 + 0,061 5,8 + 0,069
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
. Basis
No Evaluasi B1 B2 B3
4. | Viskositas
Hari Ke-0 7125 8000 9500
Hari Ke-7 7000 7500 8750
Hari Ke-14 6750 7500 8500
Hari Ke-21 6375 7125 8375
Hari Ke-28 6000 6375 8250
Rata-rata + SD 6650 + 462,669 | 7300 + 603,37 | 8675 + 496,86
5. | Daya Sebar
Hari Ke-0 5,2 53 5,0
Hari Ke-7 6,2 5,0 54
Hari Ke-14 6,8 5,6 5,1
Hari Ke-21 6,4 6,0 54
Hari Ke-28 6,9 6,6 6,6
Rata-rata + SD 6,3+ 0,678 5,7+ 0,624 5,4+ 0,641
6. | Sentrifugasi
Hari Ke-0 ™ ™ ™
Hari Ke-7 ™ ™ ™
Hari Ke-14 ™ ™ ™
Hari Ke-21 ™ ™ ™
Hari Ke-28 ™ ™ ™
7. | Freeze and Thaw
Siklus ke-1 ™ ™ ™
Siklus ke-2 ™ ™ ™
Siklus ke-3 ™ ™ ™
Siklus ke-4 ™ ™ ™
Siklus ke-5 ™ ™ ™
Keterangan :

B1 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 0,5%

B2 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 0,75%

B3 = Basis emulgel yang mengandung Carbopol 940 1%
P= Putih; BK= Bau Khas; Ak= Agak kental; H= Homogen; TM= Tidak Memisah
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LAMPIRAN 7

PEMBUATAN FORMULASI SEDIAAN EMULGEL ISOLAT KURKUMIN
RIMPANG KUNYIT (Curcuma longa Linn.)

[ Penimbangan ]
|

Basis Gel [ Basis Emulsi ]
Ditambahkan I
- Carbopol 940 I
- Air panas ; ;
~ TEA gerus ad homogen Fase Air [ Fase Minyak ]
Ditambahkan Ditambahkan
- Tween 80 - Span 80
- PPG - Paraffin cair
- Etanol 96% - Metil Paraben
- Profil Paraben
- Aquadest
- Larutan (isolat kurkumin +
DMSO)
|

Pencampuran
- Dicapurkan menggunakan Ultra turax 300 rpm | encampura

+15 Menit ad homogen

[ Pencampuran ]

l Emulgel I
Evaluasi Sediaan - Uji organoleptik
- Uji homogenitas

- UjipH

- Uji viskositas

- Uji daya sebar
- Uji sentrifugasi

- Uji freze and thaw

Gambar V. 8 Alur pembuatan formulasi sediaan emulgel isolat kurkumin
rimpang kunyit (Curcuma longa Linn.)



LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)

Gambar V. 9 Sedian emulgel yang mengandung berbagai konsentrasi isolat
kurkumin rimpang kunyit (Curcuma longa Linn.)

Keterangan:
F1 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 5%
F2 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 7,5%

F3 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 10%
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel V. 5
Hasil evaluasi formulasi sediaan emulgel isolat kurkumin
. Formula
No Evaluasi F1 =) F3
1. | Organoleptik
a. Warna
Hari Ke-0 K K+ K++
Hari Ke-7 K K+ K++
Hari Ke-14 K K+ K++
Hari Ke-21 K K+ K++
Hari Ke-28 K K+ K++
b. Bau
Hari Ke-0 BK BK BK
Hari Ke-7 BK BK BK
Hari Ke-14 BK BK BK
Hari Ke-21 BK BK BK
Hari Ke-28 BK BK BK
c. Konsistensi
Hari Ke-0 Ak++ Ak+ Ak+
Hari Ke-7 Ak++ Ak+ Ak+
Hari Ke-14 Ak++ Ak+ Ak+
Hari Ke-21 Ak++ Ak+ Ak+
Hari Ke-28 Ak++ Ak+ Ak+
2. | Homogenitas
Hari Ke-0 H H H
Hari Ke-7 H H H
Hari Ke-14 H H H
Hari Ke-21 H H H
Hari Ke-28 H H H
3. | pH
Hari Ke-0 5,58 5,562 5,53
Hari Ke-7 5,54 5,52 5,49
Hari Ke-14 5,50 5,49 5,46
Hari Ke-21 5,48 5,47 5,43
Hari Ke-28 5,48 5,46 5,41
Rata-rata + SD 5,5+ 0,043 5,4+ 0,027 5,4 + 0,047
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
. Formula
No Evaluasi F1 = F3
4. | Viskositas
Hari Ke-0 8750 8250 8250
Hari Ke-7 8000 8000 7750
Hari Ke-14 7500 7500 7250
Hari Ke-21 7375 7000 6750
Hari Ke-28 6750 6750 6500
Rata-rata + SD 7675 + 747,91 | 7500 + 637,37 | 7300 + 715,89
5. | Daya Sebar
Hari Ke-0 4,50 5,50 5,50
Hari Ke-7 5,03 5,50 I3
Hari Ke-14 5,80 5,69 5,76
Hari Ke-21 6,09 5,90 5,79
Hari Ke-28 6,70 6,27 6,10
Rata-rata + SD 5,6 +0,86 57+0,32 56 +0,32
6. | Sentrifugasi
Hari Ke-0 ™ ™ ™
Hari Ke-7 ™ ™ ™
Hari Ke-14 ™ ™ ™
Hari Ke-21 ™ ™ ™
Hari Ke-28 ™ ™ ™
7. | Freeze and Thaw
Siklus ke-1 ™ ™ ™
Siklus ke-2 ™ ™ ™
Siklus ke-3 ™ ™ ™
Siklus ke-4 ™ ™ ™
Siklus ke-5 ™ ™ ™
Keterangan :

F1 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 5%

F2 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 7,5%

F3 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 10%
K= Kuning; BK= Bau Khas; Ak= Agak kental; H= Homogen; TM= Tidak Memisah
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(LANJUTAN)

Gambar V. 10 Hasil pengamatan uji iritasi

Keterangan:

FO = Formulasi emulgel yang tanpa mengandung isolat kurkumin
F1 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 5%
F2 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 7,5%

F3 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 10%
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(LANJUTAN)

Tabel V. 6
Hasil pengamatan uji iritasi formulasi sediaan emulgel isolat kurkumin pada
punggung kelinci

. . Waktu (Jam)
F I Reak - -
ormutast carsl 24 Jam 48 jam 72 jam

o Eritema 0 0 0
Edema 0 0 0

F1 Eritema 0 0 0
Edema 0 0 0

£ Eritema 0 0 0
Edema 0 0 0

F3 Eritema 0 0 0
Edema 0 0 0

Keterangan :

FO = Formulasi emulgel yang tanpa mengandung isolat kurkumin

F1 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 5%

F2 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 7,5%

F3 = Formulasi emulgel yang mengandung isolat kurkumin 10%
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Skor derajat eritema dan edema : 0 = Tidak ada; 1 = Sangat ringan; 2 = Ringan; 3

= sedang; 4 = Berat
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LAMPIRAN 8

PENGUJIAN AKTIVITAS SEDIAAN EMULGEL ISOLAT KURKUMIN
RIMPANG KUNYIT (Curcuma longa Linn.)

Tabel V.7
Hasil pengujian aktivitas sediaan emulgel isolat kurkumin rimpang kunyit
(Curcuma longa Linn.)

Diameter Hambat (mm)
Formulasi | Cawan 1 | Cawan 2 | Cawan 3 | Rata-rata = SD
(mm) (mm) (mm)
Kontrol - 0 0 0 0
F1 12,22 11,67 12,1 11,99+0,28
F2 12,65 12,22 14,22 13,03+1,05
F3 14,65 13,67 16,15 14,82+1,24
Kontrol + 26,11 20,7 28,25 25,02+3,89
Keterangan : Sangat Kuat =>21 mm

Kuat =11-20mm

Sedang =6-10mm

Lemah =<5mm

Gambar V. 11 Hasil pengujian aktivitas sediaan emulgel isolat kurkumin
rimpang kunyit (Curcuma longa Linn.)
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